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ABSTRAK

Nama : Wahdana Hasibuan
Nim : 1640200296
Judul : Analisis Pertumbuhan Ekonomi Di Pulau Sumatera

Dimana fenomena yang terjadi adalah pertumbuhan ekonomi di Pulau
Sumatera mengalami penurunan, sedangkan jumlah penduduk, tenaga kerja,
indeks pembangunan manusia mengalami peningkatan, dan pengangguran
mengalami penurunan di Pulau Sumatera. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh tenaga kerja, jumlah penduduk, indeks pembangunan
manusia dan pengangguran baik secara parsial dan simultan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Menurut Adam Smith, manusia adalah faktor produksi utama dalam
pertumbuhan ekonomi dengan alasan tanah tidak ada artinya jika tidak dikelola
olen manusia yang pandai sehingga bermanfaat bagi kehidupan. Pada
umumnya ekonomi mengelami pertumbuhan yang lebih lambat dari pada
tingkat pertumbuhan yang secara potensial dapat dicapai. Efek dari keadaan
tersebut, perekonomian tidak selalu mencapai kesempatan kerja penuh dan
masalah pengangguran merupakan tantangan yang selalu harus dihadapi dan
diatasi dalam jangka panjang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
purposive sampling. Dimana dalam penelitian ini adalah data panel yang
digunakan selama 6 tahun sehingga jumlah sampel yang didapat 30 sampel.
Pengolahan data yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi Eviews 9 de
ngan tekhnik analisis data yang digunakan adalah pemilihan model estimasi
data panel (common effect, fixed effect, random effect), uji asumsi klasik ( uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokolerasi, uji heteroskedastisitas), uji
hipotesis (uji t, uji F, uji koefisien determinasi), dan uji regresi berganda data
panel.

Hasil penelitian ini tidak terdapat pengaruh jumlah penduduk, tenaga
kerja, indeks pembangunan manusia secara uji parsial terhadap pertumbuhan
ekonomi, dan pengangguran terdapat pengaruh secara parsial terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dan secara uji simultan dapat disimpulkan bahwa
jumlah penduduk, tenaga kerja, indeks pembangunan manusia dan
pengangguran secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hasil R? sebesar 0.658508 hasil tersebut menjelaskan
bahwa variabel jumlah penduduk, tenaga kerja, indeks pembangunan manusia
dan pengangguran sebesar 65,85 persen. Sedangkan sisanya 34,15 persen di
pengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia Jumlah Penduduk, Tenaga
Kerja, Pengangguran, Pertumbuhan ekonomi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

I—Aur;lgf Narrllzgl rllj ruf Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

- Ta T Te

< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z ha h ha(dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er

B Zai Z Zet

W Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain Koma terbailk di atas

¢ Gain G Ge

8 Fa F Ef

& Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

B) Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah apostrof

5 Ya Y Ye




2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal tunggal adalah vokal tunggalbahasa Arab

yang

lambangnyaberupatandaatauharakattransliterasinyasebagaiberikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah A A
—_— Kasrah I I
3 Dommah U U

b. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... & Fathah dan ya Ai adani
S Fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf tanda
- Fathah dan alif atau _ a dan garis di
Geeed) vrenn ya a atas
- i dan garis di
Seuses Kasrah dan ya i bawah
S dommah dan wau u u dan garis di
atas

vii




3.

5.

Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua yaitu :

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dandommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalaupadasuatu kata yang akhir katanya Ta Marbutahdiikutioleh kata
yang menggunakan kata sandang al, sertabacaankedua kata ituterpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

JNamun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,

viii



yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka



yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin.
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan
Lektur Pendidikan Agama.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah makro ekonomi yang akan
berkepanjangan. Isu mengenai pertumbuhan ekonomi yang selalu diperhatikan
dalam analisis makro ekonomi adalah masalah kelesuan pertumbuhan ekonomi
dari waktu ke waktu. Pada umumnya berbagai ekonomi mengalami
pertumbuhan yang lebih lambat dari pada tingkat pertumbuhan yang secara
potensial dapat dicapainya. Efek dari keadaan tersebut, perekonomian tidak
selalu mencapai kesempatan kerja penuh dan masalah pengangguran
merupakan tantangan yang selalu harus dihadapi dan diatasi dalam jangka
panjang.

Pulau Sumatera adalah pulau keenam terbesar di dunia yang terletak di
Indonesia. Pulau Sumatera menjadi sumber pertumbuhan ekonomi setelah
Pulau Jawa. Hal ini terlihat dari mulai tumbuhnya ekonomi Sumatera pada
kuartal 11-2016 menjadi 45,5 persen.® Pulau Sumatera terdiri dari sepuluh
provinsi, dari ke sepuluh provinsi tersebut peneliti tertarik hanya meneliti lima
provinsi diantaranya adalah provinsi Sumatera Utara, Riau, Sumatera Selatan,
Kepulauan Riau, dan Sumatera Barat, karena kelima provinsi tersebut
mengalami perkembangan paling pesat dan wilayah ini yang relatif padat

konsentrasi penduduknya, serta keterbatatasan lapangan pekerjaan yang

!Antony Reid, Menuju Sejarah Sumatra (Jakarta: KITLV, 2011), him. 36.



mengakibatkan pengangguran yang banyak, tenaga kerja yang telah berlebih
namun lapangan pekerjaan yang masih belum memadai.

Adam Smith dan beberapa ahli ekonomi Klasik lainnya berpendapat
dalam buku Sadono Sukirno mengatakan bahwa perkembangan penduduk akan
mendorong pembangunan ekonomi. Penduduk yang bertambah akan
memperluas pasar dan perlusan pasar akan meningkatkan tinggi spesialisasi
dalam perekonomian tersebut. Akibat dari spesialisasi yang terjadi,
mengakibatkan tingkat kegiatan ekonomi akan bertambah tinggi.

Adapun perkembangan pertumbuhan ekonomi yang terjadi di pulau
Sumatera pada tahun 2013-2018, dapat dilihat pada Gambar 1.11.
Gambar 1.1

Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera Tahun 2013-2018
(Dalam persen)
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Data diolah

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi di
pulau Sumatera secara keseluruhan mengalami fluktuasi selama 6 tahun terahir

2013-2018. Pertumbuhan ekonomi dari setiap provinsi selalu berubah-ubah

2Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2016), him. 433.



karena banyaknya faktor penyebab menaik dan menurunnya pertumbuhan
ekonomi.

Perubahan dari pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi tanah dan
kekayaan alam lainnya, jumlah dan mutu dari pertumbuhan penduduk, tenaga
kerja, barang-barang modal dan tingkat teknologi, sistem sosial dan
sikapmasyarakat. Dari beberapa faktor diatas peneliti hanya meneliti faktor
jumlah penduduk, tenaga kerja, indeks pembangunan manusia, pengangguran.’

Jumlah penduduk merupakan salah satu masalah dalam pembangunan
yang paling utama dan yang paling sukar diatasi. Para ahli kependudukan
dan ahli ekonomi menyadari bahwa pengurangan tingkat perkembangan
penduduk di negara berkembang merupakan salah satu langkah penting yang
harus dilakukan untuk mempercepat lajunya perkembangan ekonomi.

Teori Pertumbuhan Klasik, menurut pandangan ahli-ahli ekonomi
klasik ada empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu
jumlah penduduk, jumlah stok barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan
alam, serta tingkat teknologi yang digunakan. Walaupun menyadari bahwa
pertumbuhan ekonomi tergantung kepada banyak faktor, ahli-ahli ekonomi
klasik terutama menitikberatkan perhatiannya kepada pengaruh pertambahan
penduduk kepada pertumbuhan ekonomi.”

Adapun perkembangan jumlah penduduk yang terjadi di pulau

Sumatera pada tahun 2013-2018, dapat dilihat pada Gambar 1.2.

¥ Sadono Sukirno, Makroekonomi.Teori Pengentar, him 432.
* Sadono Sukirno, Makroekonomi.Teori Pengantar, him.433 .



Gambar 1.2
Jumlah Penduduk di Pulau Sumatera
Tahun 2013-2018 (Ribu Jiwa)
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Sumber : Badan Pusat Statistik, Data diolah

Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat jumlah penduduk di pulau
Sumatera mengalami stagnan selama 6 tahun. Jumlah penduduk di lima
Provinsi di Pulau Sumatera terus mengalami peningkatan diakibatkan karena

kurangnnya kepedulian masyarakat dan kemauan mereka untuk mengurangi

angka kelahiran di setiap wilayah.

Selain dari jumlah penduduk yang menjadi faktor- faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Tenaga kerja juga termasuk salah satu
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.> Dalam teori klasik yaitu
menekankan tentang pentingnya faktor-faktor produksi dalam menaikkan
pendapatan nasional dan mewujudkan pertumbuhan. Akan tetapi yang terutama

diperhatikan ahli ekonomi Klasik adalah peranan tenaga kerja. Menurut mereka

tenaga kerja yang berlebihan akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.®

> Sadono Sukirno, Makroekonomi.Teori Pengantar . him 435.
® Sadono Sukirno, Makroekonomi, Teori pengantar. him 426.




Adapun perkembangan tenaga kerja yang terjadi di pulau Sumatera
tahun 2013-2018, dapat dilihat pada Gambar 1.3
Gambar 1.3.

Tenaga Kerja di Pulau Sumatera
Tahun 2013-2018 (Ribu)
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Sumber : Badan Pusat Statistik, Data diolah

Berdasarkan Gambar 1.3 dapat dilihat tenaga kerja di pulau Sumatera
mengalami kenaikan selama 6 tahun terahir 2013-2018. Provinsi Kepulauan
Riau terus mengalami kenaikan tenaga kerja di setiap tahunnya.

Penurunan pembangunan setiap provinsi diakibatkan karena rendahnya
produktivitas tenaga kerja dan kinerja serta kepercayaaan para investor untuk
menggunakan jasa tenaga kerja. Oleh karena itu, produktivitas tenaga kerja dan
Kinerja setiap tenaga kerja sangatlah menentukan kondisi permintaan tenaga
kerja. Sehingga produktivitas yang rendah dan kinerja yang rendah akan
membuat perusahaan memutuskan hubungan kerja dengan para tenaga kerja

dan menyebabkan tenaga kerja berfluktuasi setiap tahunnya.’Annalisis Lewis

” Zulhanafi dkk, “ Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas dan
Tingkat Penggangguran dalam Jurnal Ekonomi” 2 (July 3, 2013) him 85-86.



ialah perlunya pembangunan seimbang antara pertanian dan industri apabila
pembangunan seimbang maka pertumbuhan penduduk akan terus meningkat
baik sektor dalam negeri dan luar negeri®
Adapun perkembangan indeks pembangunan manusia di pulau Sumatra
tahun 2013-2018, dapat dilihat pada Gambar 1.4 dibawah ini.
Gambar 1.4

Indeks Pembangunan Manusia di Pulau Sumatera
Tahun 2013-2018 (persen)
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Sumber : Badan Pusat Statistik,Data diolah

Berdasarkan Gambar 1.4 kita dapat melihat bahwa Indeks
Pembangunan Manusia secara garis besar mengalami peningkatan. Pada tahun
2018 Provinsi Kepulauan Riau merupakan IPM tertinggi dibandingkan provinsi
lain.

Selain indeks pembangunan manusia, pengangguran juga dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang dimana pengangguran adalah

istilah bagi orang yang tidak bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, dan

& Sadono sukirno, Ekonomi Pembangunan, ” (Jakarta : Putra Grafika 2017) hlm. 279 .



seorang yang sedang berusaha mendapatkan kerja yang baik dan layak.
pengangguran merupakan suatu keadaan dimana seorang yang tergolong dalam
angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tersebut.’

Teori yang digunakan merupakan Hukum Okun. Hukum Okun menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang negative antara pengangguran dan
pertumbuhan ekonomi, ketika terjadi penurunan pengangguran maka akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.Dan apabila pengangguran meningkat
maka akan menimbulkan pertumbuhan ekonomi menurun.

Adapun perkembangan pengangguran di pulau sumatera tahun 2013-

2016, dengan melihat perbandingan pada Gambar 1.5 di bawah ini.

Gambar 1.5
Pengangguran di Pulau Sumatera di Pulau Sumatera
Tahun 2013-2018 (Juta Jiwa)
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Sumber : Badan Pusat Statistik, Data diolah

Berdasarkan Gambar 1.5 dapat dilihat bahwa Provinsi Kepulauan Riau
sebesar 48.077 pada tahun 2013 dan terus mengelami kenaikan hingga tahun
2018 sebesar 69.113. Tingkat pengangguran yang setiap tahunnya mengalami

fluktuasi diakibatkan karena tingkat upah yang rendah dan gagalnya

% Nurhasanah, ““Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Mayoritas Masyarakat Muslim Di Provinsi Sumatera Utara Tahun 2005-2074 " (Skripsi, IAIN
Padangsidimpuan, 2016), him. 24.

“Mayra Astari dkk, “Jurnal Ekonomi Pembangunan”(8 April 1, 2019).




melakukan penyesuaian pada penawaran dan permintaan jumlah upah pada
setiap pengangguran.™

Berdasarkan keseluruhan data diatas dapat disimpulkan bahwa
pertumbuhan ekonomi provinsi Kepulauan Riau mengalami penurunan,
sedangkan tenaga kerja mengalami peningkatan di provinsi Kepulauan Riau
dan jumlah penduduk terus bertambah setiap tahunnya di lima provinsi dan

IPM tertinggi provinsi Kepulauan Riau. Namun jumlah pengangguran di

provinsi Kepulauan Riau mengalami penurunan. Maka dapat diketahui bahwa

permasalahan tersebut tidak sejalan dengan teori yang ada, dengan demikian
peneliti bermaksud menganalisis lebih lanjut pertumbuhan ekonomi di pulau

Sumatera. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi masalah
dalam penelitian sebagai berikut :

1. Perkembangan pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera mengalami
penurunan pada provinsi Kepulauan Riau dari tahun ke tahun sedangkan
Indeks Pembangunan Manusia mengalami peningkatan.

2. Jumlah penduduk di Pulau Sumatera mengalami peningkatan setiap
tahunnya di provinsi Kepulauan Riau sedangkan pertumbuhan ekonomi

terus menurun dari tahun 2013-2018

1! Zulhanafi dkk, “Jurnal Ekonomi,” hlm 87.



3. Tenaga kerja di Pulau Sumatera pada provinsi Kepulauan Riau mengalami
peningkatan sedangkan pertumbuhan ekonomi menurun dari tahun 2013-
2018.

4. Indeks Pembangunan Manusia di Pulau Sumatera mengelami peningkatan
pada provinsi Kepulauan Riau sedangkan pertumbuhan ekonomi menurun
dari tahun 2013-2018.

5. Pengangguran di Pulau Sumatera mengalami peningkatan pada provinsi
Kepulauan Riau sedangkan pertumbuhan ekonomi menurun dari tahun
2013-2018.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka yang
menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera Provinsi Sumatera
Utara, Riau, K.Riau, Sumatera Selatan, dan Sumatera Barat pada Tahun 2013-
2018 .

Dengan demikian batasan masalah pada variabel yang mempengaruhi
disebut variabel penyebab, variabel bebas atau dependent variabel (X) yaitu
Jumlah  Penduduk, Tenaga Kerja, Indeks Pembangunan Manusia,
Pengangguran Terhadap Pertumbuhan Ekonomi merupakan variabel tidak
bebas variabel tergantung, variabel terikat atau independent variabel ().

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dapat dirumuskan berdasarkan

identifikasi masalah yang dilakukan adalah
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. Apakah terdapat pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan

ekonomi di Pulau Sumatera tahun 2013-2018 ?

. Apakah terdapat pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di

Pulau Sumatera tahun 2013-2018 ?

Apakah terdapat pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap
pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera ?

Apakah terdapat pengaruh pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di
Pulau Sumatera tahun 2013-2018 ?

Apakah terdapat pengaruh jumlah penduduk, tenaga Kkerja, indeks
pembangunan manusia, dan pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi

secara simultan di Pulau Sumatera tahun 2013-2018 ?

E. Definisi Operasional Variabel
Variabel adalah gejala yang akan menjadi faktor penelitian ini untuk
diamati. Sesuai dengan judul, penelitian ini terdapat enam variabel yang terdiri
dari lima variabel dependen dan satu variabel independen.
Tabel 1.1
Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1 Pertumbuhan Pertumbuhan Ekonomi a. Product Rasio
Ekonomi () adalah proses Domestic
perubahan kondisi Bruto (PDB)
ekonomi suatu Negara b. Product
secra Domestic
berkesinambungan Regional
menuju keadaan yang Bruto
lebih baik. (PDRB)
c. Pendapatan
Perkapita
2 Jumlah Jumlah penduduk | Jumlah Tenaga | Rasio
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penduduk (X;) |adalah jumlah yang | Kerja yang Bekerja
menenpati suatu
wilayah atau daerah dan
terikat oleh aturan-
aturan yang berlaku
serta saling berinteraksi
satu sama lain secara
terus menerus.
3 Tenaga  Kerja | Tenaga Kerja adalah Sumber Daya | Rasio
(X2) setiap orang  yang Manusia
bekerja atau mencari (SDM)
pekerjaan dan mampu . Tingkat
untuk  bekerja serta Kelahiran
memenuhi persyaratan Tingkat
peraturan suatu Negara. Kematian,
dan
. Tingkat
Migrasi
4 Indeks IPM adalah salah satu Sumber Daya | Rasio
Pembangunan patokan umum yang Manusia
Manusia (X3) mencerminkan  sejauh (SDM)
mana kualitas sumber . Jumlah
daya manusia di Penduduk
berbagai Negara. Teknologi
5 Pengangguran Pengangguran  adalah Sumber Daya | Rasio
(Xa) istilah bagi orang yang Manusia
tidak bekerja sama (SDM)
sekali, sedang mencari . Jumlah
kerja, bekerja kurang Penduduk
dari dua hari selama Teknologi
seminggu, atau
seseorang yang sedang
berusaha mendapatkan
pekerjaan yang layak.

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan

ekonomi di Pulau Sumatera tahun 2013-2018
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2. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi
di Pulau Sumatera tahun 2013-2018
3. Untuk mengetahui pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap
pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera
4. Untuk mengetahui pengaruh pengangguran terhadap pertumbuhan
ekonomi di Pulau Sumatera tahun 2013-2018
5. Untuk mengetahui pengaruhjumlah penduduk, tenaga kerja, indeks
pembangunan manusia, dan pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi
secara simultan di Pulau Sumatera tahun 2013-2018.
G. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peneliti tentang materi
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, serta
untuk meningkatkan pemahaman peneliti melalui telaah literature dan data.
2. Bagi Pemerintah
Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta
kebijakan-kebijakan  yang berkaitan dengan faktor-faktor  yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
3. Bagi Dunia Akademik
Sebagai bahan referensi dan menambah kepustakaan.Karena
keterbatasan peneliti, selanjutnya diharapkan agar lebih dikembangkan lagi

oleh peneliti lainnya.
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4. Bagi masyarakat
sebagai bahan kajian bagi masyarakat untuk menambah pemahaman
mengenai jumlah penduduk, tenaga kerja, indeks pembangunan manusia,
pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi.
. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika penulisan penelitian terdiri dari bagian-bagian agar
lebih mudah memahami isinya.

BAB | Pendahuluan berisikan latar belakang skripsi tersebut dibuat dan
alasan-alasan yang menjadi pedoman. Dilanjutkan dengan identifikasi masalah
yaitu lanjutan yang dibuat dalam penelitian dan mendeteksi permasalahan apa
saja yang ada dilatar belakang. Batasan penelitian dibuat untuk mendapatkan
hasil yang lebih spesifik dan mendalam.Selanjutnya perumusan masalah dan
tujuan penelitian serta variabel penelitian yang jelas satu persatu dan
mengambil poin inti agar dapat dipahami pada pembahasan selanjutnya.

BAB Il Landasan Teori menjelaskan mengenai landasan teori mengenai
variabel-variabel yang dicantumkan dalam penelitian seperti pertumbuhan
ekonomi, jumlah penduduk, tenaga kerja, dan indeks pembangunan manusia
pengangguran, . Teori dan pembahasan yang berkaitan demi mendukung hasil
penelitian tersebut.Pada bagian ini dijelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan
variabel penelitian.Hipotesis atau hasil sementara yang disimpulkan juga ada,
untuk menjelaskan hasil yang diperoleh peneliti sebelum melakukan riset

kelapangan.
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BAB Il Metode Penelitian menjelaskan mengenai dimanakah lokasi
dan waktu yang dilakukan oleh peneliti.Serta bagaimana peneliti mengambil
data, apakah melalui Study pustaka, dan dokumentasi dalam penelitian. Pada
bagian ini juga dijelaskan teknis analisis data apa saja yang digunakanoleh
peneliti seperti analisis deskriptif, uji instrumen (uji validitas, uji reliabilitas)
selain itu, ada juga uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, uji autokolerasi). Analisis regresi linier berganda ditambah
dengan uji Hipotesis (uji R Square, uji t,uji F).

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisikan analisa
pembahasan dan hasil penelitian yang mencakup tentang Analisi Pertumbuhan
Ekonomi di Sumatra utara

BAB V Penutup menjelaskan mengenai kesimpulan dan merangkum
hal-hal penting dengan singkat jelas dan padat yang mencakup seluruh poin-
poin intinya.Kemudian dilanjutkan pengisian saran-saran yang diharapkan
dapat pemacu lebih baik lagi bagi pihak-pihak yang terlibat dalam saran yang

dicantumkan tersebut.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Teori Pertumbuhan Ekonomi
a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Simon Kuznets mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai
kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu Negara untuk
menyediakan  banyak jenis  barang-barang ekonomi  kepada
penduduknya.'®> Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan dengan kemajuan
teknologi dan penyesuaian kelembgaan ideologis yang diperlukannya.

Definisi ini memiliki 3 (tiga) komponen yaitu :

1) Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa terlihat dari meningkatnya
persediaaan barang secara terus- menerus.

2) Teknologi merupakan faktor dalam pertumbuhan ekonomi yang
menetukan derajat kemampuan pertumbuhan ekonomi dalam
menyediakan persediaan barang kepada penduduk.

3) Penggunaan teknologi secara luas dan efisien memerlukan adanya
penyesuaian dibidang kelembagaan dan ideology sehingga inovasi
yang dihasilkan manusia dapat dimanfaatkan secara tepat.

Prof. Simon Kuznets juga menyatakan enam ciri pertumbuhan

ekonomi modern yang munculdalam analisa yang didasarkan pada

12 prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi ; Mikroekonomi
Dan Makroekonomi, (Jakrta : Lembanga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia). 2008.
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produk nasional dan komponennya, penduduk, tenaga kerja dan
sebangsanya®, yaitu:
a) Laju pertumbuhan penduduk dan penduduk perkapita
Pertumbuhan ekonomi ditandai dengan laju kenaikan
produk perkapita yang tinggi dibarengi dengan laju pertumbuhan
penduduk yang cepat.
b) Peningkatan Produktivitas
Laju kenaikan produktivitas dapat menjelaskan hampir
keseluruhan pertumbuhan produk perkapita di Negara maju.
c) Laju perubahan structural yang tinggi
Pertumbuhan structural dalam pertumbuhan ekonomi
modern mencakup peralihan dari kegiatan pertanian ke non pertanian
dari industry ke jasa, perubahan dalam skala unit-unit produktif dan
peralihan dari perusahaan bebadan hukum serta perubahan status
kerja buruh.
d) Urbanisasi
Urbanisasi  pada umumnya  merupakan  produk
industrialisasi.Skala ekonomi yang timbul dalam usaha non agraris
sebagai hasil perubahan teknologi yang menyebabkan perpindahan
tenaga kerja dan penduduk secara besar-besaran dari pedesaan ke
perkotaan.Karena sarana teknis transportasi, komunikasi dan

organisasi berkembang menjadi lebih efektif.

13 prathama Rahardja dan Mandala Manurung. him 32.
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Ekspansi Negara maju

Ekspansi Negara-negara terjadi akibat revolusi teknologi
dibidang transportasi dan komunikasi.Hal ini kemudian melahirkan
dominasi politik antar Negara-negara jajahan.Unsur politik atau
kekuatan dalam hubungan internasional merupakan faktor penting
dalam penyebaran pertumbuhan ekonomi modern.Artinya, saling
ketergantungan semakin meningkat antara bangsa.
Arus barang, modal, migrasi

Arus barang, modal, dan migrasi merupakan unsure
dominan dari ekspansi keluar Negara-negara maju.
Kebanyakan literatur ekonomi mengartikan pertumbuhan ekonomi
sebagai suatu ukuran kuantitatif yang menggambarkan
perkembangan perkembangan suatu perekonomian dalam suatu
tahun tertentu apabila dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Pertumbuhan ekonomi (economic growth) merupakan salah
satu indikator yang sangat penting dalam melakukan analisis tentang
pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu Negara. Menurut
Junaiddin, “pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana
aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan

masyarakat pada suatu periode tertentu.”**

! Junaiddin Zakaria, Pengantar Teori Ekonomi Makro, (Jakarta: Gaung Persada Press,

2009.him 425.
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b. Teori-teori pertumbuhan ekonomi
a. Teori pertumbuhan Klasik
Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik hukum hasil
tambahan yang semakin berkurang akan mempengaruhi pertumbunan
ekonomi. Ini berarti pertumbuhan ekonomi tidak akan terus menerus
berlangsung pada permulaannya apabila penduduk sedikit dan kekayaan
alam relatif berlebihan tingkat pengembalian modal dari investasi yang
dibuat adalah tinggi.™
Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja secara
tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu
pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan
menambah jumlah tenaga produktif, sedangkan pertumbuhan penduduk
yang lebih besar berarti meningkatkan ukuran pasar domestiknya.
b. Teori Harrod-Domar
Dalam analisisnya  Harrod-Domar  mengatakan  dengan
bertambahnya penduduk yang semakin banyak di setiap tahunnya juga
akanmenambah keperluan-keperluan yang melebihi dan memenuhi
kebutuhan sehingga mengakibatkan bertambahnya produksi akan barang
yang di inginkan para konsumen di setiap tahunnya.*®
c. Teori Lewis
Prof. Arthur Lewis membangun teori sistematis mengenai

pembangunan ekonomi dengan penawaran buruh yang tak terbatas

15 Sadono Sukirno, Makroekonomi.Teori Pengantar, him 433.
16 Sadono Sukirno, Makroekonomi.Teori Pengentar, 435.
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dengan upah sekedar cukup untuk hidup.Pembangunan ekonomi
berlangsung apabila modal terakumulasi sebagai akibat peralihan buruh
surplus dari sektor subsisten ke sektor kapitalis.*’

Sektor kapitalis adalah bagian dari ekonomi yang memakai
capital yang dapat direproduksi dan membayar kepada si pemilik capital
atas pemakaian capital tersebut. Sedangkan, sektor subsisten adalah
bagian dari ekonomi yang tidak menggunakan modal yang dapat
diproduksi.pada sectorini, output perkapita lebih rendah dibanding pada
sektor kapitalis.

Menurut Lewis, modal tidak hanya diciptakan dari laba, modal
juga diciptakan melalui kredit bank. Namun, pembentukan modal melalui
kredit bank mengakibatkan kenaikan inflasioner harga pada beberapa
waktu. Bilamana buruh surplus digunakan di sektor kapitalis dan dibayar
dari uang yang diciptakan, harga akan naik karena pendapatan naik
sementara output barng-barang konsumen tetap konstan.®

Prof. Lewis mengatakan, inflasi dengan maksud pembentukan
modal adalah sesuatu yang aneh, karena membunuh dirinya sendiri,
artinya produksi barang konsumen gagal meningkat secara cepat karena
kekakuan structural. Harga- harga mulai naik tetapi lambat atau cepat
akan disusul dengan kenaikan output dan mungkin pada tingkat akhir

harga akan lebih rendah dari sebelumnya.*

7 Sadono sukirno, Ekonomi Pembangunan, him 279.
'8 Sadono sukirno Ekonomi Pembangunan. him 279.
19 Sadono sukirno Ekonomi Pembgngunan .him 279.
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c. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Islam

Sejarah pertumbuhan ekonomi dalam islam dimulai setelah Nabi
Muhammad Saw hijrah ke Madinah. Di Madinah, Nabi Muhammad Saw
sebagai kepala Negara melakukan langkah strategis dalam menegakkan
Negara dan syiar islam. Pada masa pemerintahannya, Rasulullah telah
meletakkan dasar berupa nilai dan hukum yang mengatur tingkah laku
manusia dalam melakukan aktivitas ekonomi.Sistem ekonomi yang
diterapkan Rasulullah Saw berakar dari prinsip-prinsip Qur’ani.

Pada masa ini, Al-Qur’an merupakan sumber rujukan Nabi
Muhammad Saw dalam menetapkan aturan yang mengatur kehidupan
manusia dalam semua aspek termasuk perilaku ekonomi.Di bidang
perdagangan, Nabi Muhammad Saw telah meletakkan aturan yang harus
diamalkan manusia, misalnya keharusan jujur dalam perdagangan, larangan
melakukan jual beli yang mengandung unsur tipuan (gharar), pelarangan
riba dan lain sebagainya. Nabi dalam kepastiannya sebagai kepala Negara
kadangkala melakukan inspeksi dan pengawasan langsung terhadap
mekanisme pasar. Sistem ekonomi islam pada masa sahabat sebenarnya
tidak mengalami perubahan yang signifikan. Para khalifah masih
melanjutkan apa yang dirintis dan ditegakkan Rasulullah dalam mengatur
perekonomian.

Beberapa pemahaman pokok mengenai pertumbuhan ekonomi yang
dilihat dari perspektif Islam diantaranya mengenai batasan tentang persoalan

ekonomi, perspektif Islam tidaklah sama dengan yang dianut oleh kapitalis,
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dimana yang dimaksud dengan persoalan ekonomi yaitu persoalan kekayaan
dan minimnya sumber-sumber kekayaan. Persepektif Islam menyatakan
bahwa hal itu sesuai dengan kapitalis yang telah disediakan oleh Allah
untuk memenuhi kebutuhan manusia yang ditujukan untuk mengetasi
persoalan kehidupan manusia.

Konsep pertumbuhan ekonomi telah digambarkan dalam Al-Qur’an

dan surah Al-a’raaf ayat 96 sebagai dalam berikut:
-7 o A “ s 5 £
e 5280 132515 1,200 a0l Jal Ol 335

5"?/ // ,E,“/ ~/{J/w ///
- ;/
Artinya:

Jikalau sekitarnya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa pastilah
kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi
mereka mendustakan (ag/at-ayat kami) itu, maka kami siksa mereka

disebabkan perbuatannya.*
Menurut tafsir Al-Muyassar seandainya para penduduk negara yang
telah dibinasakan itu beriman kepada risalah yang dibawah oleh para rasul
dan menjauhi apa yang diharamkan Allah kepada mereka niscaya kami akan

melapangkan rezeki mereka, dan mereka akan merasakan kehidupan yang

makmur dan sejahtera, namun mereka tidak beriman dan bertakwa dan

“Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung:
CV. Pustaka Al-Bagarah, 2004), him. 123.
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mendustakan para rasul yang membawa hidaya bagi mereka, sehingga
balasan bagi pendusta dan keingkaran mereka adalah siksaan.**

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi.
1. Jumlah Penduduk

a) Pengartian Pertumbuhan Penduduk

Pertumbuhan penduduk adalah perubahan populasi sewaktu-
waktu, dan dapat dihitung sebagai perubahan dalam jumlah
individu dalam sebuah populasi menggunakan "per waktu unit"
untuk pengukuran. Pertumbuhan penduduk merupakan salah satu
faktor yang penting dalam masalah sosial ekonomi umumnya dan
masalah penduduk pada Kkhususnya. Karena di samping
berpengaruh terhadap jumlah dan komposisi penduduk juga akan
berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonomi suatu daerah atau
negara maupun dunia. Angka pertumbuhan penduduk adalah
tingkat pertambahan penduduk suatu wilayah atau negara dalam
suatu jangka waktu tertentu, dinyatakan dalam persentase.

Di negara-negara maju pertumbuhan penduduk dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi, dengan meningkatnya jumlah
penduduk maka tenaga kerja akan meningkat dan pendapatan
perkapita masyarakat akan meningkat pula. Hal ini dikarenakan
peningkatan jumlah penduduk dibarengi dengan peningkatan
kualitas SDM, teknologi, dasn sebagainya.Sedangkan di negasra-

negara berkembang peningkatan jumlah penduduk

2! Al-Mukhtashar, “Https:Tafsirweb.Com/290-Qur’an Surah Al-Bagarah Ayat 30,”
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merupakanbencana, karena tidak dibarengi dengan kualitas SDM
yang dihasilkan sehingga dependency ratio yang harus ditanggung
penduduk produktiv semakin meningkat.

b) Teori-teori Pertumbuhan Penduduk

1) Teori Lincolin.

Menurut Lincolin akan menimbulkan berbagai masalah dan
hambatan bagi upaya-upaya yang dilakukan, karena pertumbuhan
penduduk yang tinggi tersebut akan menyebabkan cepatnya
pertambahan jumlah tenaga kerja, sedangkan kemampuan daerah
dalam menciptakan kesempatan kerja yang baru sangat terbatas.?

2) Teori pertumbuhan klasik

Menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik hukum hasil
tambahan yang semakin berkurang akan mempengaruhi
pertumbunan ekonomi. Ini berarti pertumbuhan ekonomi tidak akan
terus menerus berlangsung pada permulaannya apabila penduduk
sedikit dan kekayaan alam relatif berlebihan tingkat pengembalian
modal dari investasi yang dibuat adalah tinggi.?*

Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja
secara tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang
memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih

besar berarti akan menambah jumlah tenaga produktif, sedangkan

22 Rosyetty, “Studi Keterkaitan Pertumbuhan Penduduk Dengan Pembangunan Ekonomi
Di Kabupaten Kuantan Singingi”,Dalam Jurnal Ekonomi” 17 (Agustus 2009).hIm 53.
% Sadono Sukirno, Makroekonomi.Teori Pengentar.
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pertumbuhan penduduk yang lebih besar berarti meningkatkan
ukuran pasar domestiknya.

¢) Pertumbuhan Penduduk Menurut Islam

Menurut Islam pertumbuhan penduduk merupakan konsep
yang disebut dengan khalifah sebagai dasar bagaimana sejatinya
manusia yang hidup dimuka bumi ini, kitab suci menegaskan
bahwa manusia telah terpilih Allah sebagai khalifah (pemimpin) di
samping itu sendiri, tetapi juga makhluk lainnya seperti hewan dan
tumbuh-tumbuhan, diberikan kesempurnaan, kemampuan berfikir
mampu merumuskan kerja peradaban buat kesejahtraan hidup,
berbeda dengan benda lainnya seperti gunung, bukit bahkan bumi
ini secara fisik mereka lebih besar namun tidak memiliki kebebasan
karena mereka tidak dapat menjadi khalifah di bumi ini.

Konsep pertumbuhan penduduk telah digambarkan dalam Al-

Qur’an dan surah Al-Bagarah ayat 30 dalam sebagi berikut :

Artinya :
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui."?*
Dalam tafsir Ibnu Katsir sebagaimana yang dicakup oleh
Abdullah bin Muhammad dalam buku Tafsir ibnu katsir yang
dimaksud ayat tersebut adalah Allah memberitahukan ihwal
pengenugrahaan kurnia-Nya kepada anak cucu adam yaitu berupa
penghormatan kepada mereka dengan membicarakan mereka
dihadapan para malaikat sebelum mereka diciptakan. Dia berfirman
“Dan ingatlah ketika Rabb-Mu berkata kepada para malaikat dan
ceritakan pula hal itu kepada kaummu, “sesungguhnya aku hendak
menjadikan seseorang khalifah di bumi” artinya. Sesuatu kaum
yang menggantikan satu kaum lainnya kurun demi kurun dan
generasi demi generasi.?

2. Tenaga Kerja

a) Pengertian Tenaga Kerja

Istilah pekerja adalah orang yang bekerja, orang yang ingin
mendapat imbalan uang untuk keperluan sehari-hari. Menurut

marshall tenaga kerja dalam pengertian ini mencakup professional

Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, him. 6.
% Muhammad Adam, Manajemen Pemasaran Jasa Teori Dan Aplikasi (Bandung
Alfabeta,2015).
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skill yang amat tinggi dari jenis apapun juga, hingga tenaga kerja
yang tidak memiliki skill.?®

Penduduk dalam usia kerja dapat digolongkan menjadi dua
yaitu:

1. Angkatan kerja, yaitu penduduk berumur 10 tahun ke atas
yang bekerja, sementaratidak bekerja dan sedang mencari
pekerjaan.

2. Bukan angkatan Kkerja, yaitu penduduk bukan dalam
angkatan kerja yang terdiri dari penduduk yang mengurus
rumah tangga, murid atau mahasiswa, penerima pendapatan
lain-lain.

b) Tenaga Kerja dalam Perspektif Islam

Dalam pandangan Islam, tenaga kerja adalah segala usaha
dan ikthiar yang dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk
mendapatkan imbalan yang pantas termasuk semua jenis kerja yang
dilakukan fisik atau pikiran. Tenaga kerja merupakan salah satu
faktor produksi yang mempunyai arti besar. Karena, semua
kekayaan alam tidak berguna bila tidak dieksploitasi oleh
manusia.?’

Menurut Imam Syrif, kerja merupakan usaha untuk
mendapatkan uang atau dengan cara halal. Dalam islam Kkerja

sebagai unsur produksi yang didasari konsep istikhaf, dimana

26 Muhammad Sharif Chaundri, Sistem Ekonomi Islam, 2012.
?’Nurul Huda, dkk, Ekonomi Makro Islam (Jakarta: Kencana, 2008), him. 227.
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manusia bertanggung jawab untuk memakmurkan dunia dan juga
bertanggungjawab untuk menginvestasikan dan mengembangkan
harta yang diamanatkan Allah untuk menutupi kebutuhan
manusia.?®

Islam  mendorong umatnya untuk bekerja  dan
memproduksi,bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban
terhadap orang-orang yang mampu, lebih dari itu Allah akan
memberikan balasan yang setimpal. Allah SWT berfirman dalam

QS. An-Nahl ayat 97.

~ }/9/°} ~ /OE ~
~

Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka
Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan.”®

Barang siapa beramal saleh sesuai dengan syariat, laki-laki

atau wanita, dia beriman kepada Allah, niscaya kami akan

28 Muhammad Sharif Chaundri, Sistem Ekonomi Islam. him 72.
®Departemen Agama Islam RI, Al-Jumanatul’Ali ~ Al-Qur'an Da Terjemahannya
(Bandung: CV. Pustaka An-Nahl, 2004), him. 278.
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menghidupkannya di dunia dengan kehidupan yang baik, dengan
(membuatnya) riba terhadap ketetapan Allah, kanaah dan
bimbingan menuju ketaatan. Kami pasti akan membalas mereka
diakhirat dengan pahala yang lebih baik dari pada ketaatan yang

telah mereka lakukan didunia.*°

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

a.  Pengertian Indeks Pembangunan Manusia
UNDP  (United Nation Development Progamme),

mendefenisikan pembangunan manusia sebagai suatu proses untuk
memperluas pilihan-pilihan bagi penduduk. Dalam konsep tersebut
penduduk ditempatkan sebagai tujuan akhir (The Ultimate End)
sedangkan upaya pembangunan dipandang sebagai sarana
(principal means) untuk mencapai tujuan itu.

Faisal Bahri dan Haris Munandar berpendapat bahwa, IPM
digunakan sebagai patokan umum yang mencerminkan sejauh
mana kualitas sumber daya manusia berbagai Negara. Dalam
analisis umum yang biasa diberikan UNDP, dinyatakan bahwa
kenaikan 1persen skor [IPM akan mendorong kenaikan
produktivitas tenaga kerja hingga 2,5 persen dan hal ini akan segera
disusul dengan kenaikan tambahan pertumbuhan pendapatan

perkapita nasional sebesar 1,5 persen.®!

%0 Al-Mukhtashar, “Https:Tafsirweb.Com/290-Qur’an Surah An-Nahl Ayat 97,”
3'Faisal Bahri and Haris Munandar, Lanskap Ekonomi Indonesia (Jakarta: Kencana
Pranada Media Group, 2009), him. 88.
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Sebagai tolok ukur sumber daya manusia, secara konseptual
IPM adalah perhitungan formula tertentu yang memadukan tiga
komponen utama ,yaitu :*2
1. Kualitas hidup materil yang diwakili oleh indicator tingkat
pertumbuhan ekonomi perkapita tahunan.
2. Kondisi kesehatan penduduk yang diwakili oleh indicator usia
harapan hidup.
3. Kondisi pendidikan yang diwakili oleh indicator tingkat melek
huruf.

b. Pembangunan Manusia Menurut Pandangan Islam

Ajaran Islam menuntut manusia sebagai faktor utama dalam
pembangunan suatu negara. Seperti pendapat Paradima Islam Ibnu
Kholdun dan Shah Wali Allah. Islam menunjukkan jalan hidup yan
menyeluruh bai umat manusia, yan tidak membedakan manusia
menurut ras, kebangsaan atau warna kulit. Manusia dilihat hanya
dari pengakuan manusia pada keesaan Tuhan dan kepatuhan
manusia pada kehendak dan bimbingan-Nya.*®

Misi manusia pengabdi bagi pencipta-Nya, sementara ibadah
dan pengabdian pada Sang pencipta menjadi tujuan hidup manusia.
Karena Islam, bersifat menyeluruh (kaffah), ibdah juga bersifat
menyeluruh. Oleh Kkarena itu, agar proses pembangunan dapat

dipandang sebagai ibadah, pembangunan harus dilaksanakan

%2 Faisal bahri dan Haris Munandar, Lengkap Ekonomi Indonesia, 88.
%Mudrajat Kuncoro, Ekonomi Pembangunan (Jakarta: Erlangga, 2004), him. 22.
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berdasarkan petunjuk dari Tuhan Yang Maha Esa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pembangunan spiritual dan materil tidak bisa
dipisahkan, tetapi dibangun secara bersamaan.

Indikator keberhasilan suatu pembangunan tidak hanya
diukur dengan pertumbuhan, tetapi juga harus menjamin terjadinya
perubahan, baik perubahan teknologi maupun sosial ekonomi.
Peran manusia dalam pemabngunan menjadi perhatian utama
dalam Islam. Oleh karena itu, faktor etika, moral dan spiritual
merupakan faktor pembentuk aspek kualitas pertumbuhan yang aan
dicapai.®*

Tujuan pembangunan dalam perspektif Islam adalah
tercapainya kesuksesan di akhirat. Jika konsep tersebut juga tidak
akan sesuai. Hal ini menjelaskan bahwa jika manusia sebagai agen
pembangunan tidak menanamkan dan menjalankan nilai moral dan
etika universal, tidak ada jaminan bahwa akan sukses. Allah
berfirman dalam QS. Al-Mu’minun ayat 1-11
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Artinya : Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman. (yaitu)
orang-orang yang khusyu' dalam sembahyangnya dan orang-
orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang
tiada berguna, dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan
orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-
isteri mereka atau budak yang mereka miliki 994;*

Setelah menjelaskan bahwa di antara dalil kekuasaanya-Nya
ialah penciptaan jalan yang tujuh, selanjutnya Allah menjelaskan
bahwa pada jalan-jalan itu terdapat banyak manfaat bagi manusia.
Dia menurunkan air yang karenanya lahirlah kebun-kebun kurma,
anggur dan banyak lagi pohon buah-buahan yang dimakan, dan
dengan air itu dia membutuhkan pohon zaitun yang dari buahnya
diambil minyak untuk dijadikan pelumas dan lauk-pauk makanan.*

4. Pengangguran

a) Pengertian Pengangguran

Seseorang yang tidak memiliki pennghasilan tetap dan tidak
melakukan kegiatan tetap disebut seseorang yang penggangguran
dan merupakan suatu permasalahan bagi dirinya karena kebutuhan

hidup yang semakin lama semakin bertambah yang tidak dapat ia

% Departeman Agama Islam RI, Al-Jumanatul’Ali Al-Qur’an Da Terjemahannya, him
342.

% Ahmad Musthafa Al-Maragi, Tafsir Maragih (Edisi Bahasa Arab), (Semarang:Toha
Putra,1985).
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penuhi. Maka pengangguran adalah permasalahan yang sering di
perbincangkan dan menjadi masalah besar. Di dalam perekonomian
Negarapun akan sangat berpengaruh besar untuk kemajuan Negara
tersebut, jika penghasilan yang di miliki setiap orang tinggi dan
selalu memenuhi kapasitas hidupnya maka produksi akan menaik
sehingga pertumbuhan ekonomi di setiap Negara akan tinggi.
Lapangan pekertjaan yang masih minim mengakibatkan banyaknya
orang yang mengganggur dan terus merosotnya perekonomian
suatu Negara.

b) Pengangguran Menurut Pandangan Islam

Islam telah memperingatkan agar umat jangan sampai ada
yang menganggur dan terpeleset kejurang kemiskinan, karena
ditakutkan pengangguran tersebut seseorang akan berbuat apa saja
termaksud yang merugikan orang lain demi terpenuhinya
kebutuhan pribadi, oleh Allah SWT kepada manusia untuk bekerja
dan memproduksi.

Bermalas-malasan atau menganggur akan memberikan
dampak negatif langsung terhadap pertumbuhan ekonomi dimana
orang yang menganggur akan mengantungkan hidupnya pada orang
lain yang bekerja sehingga tingkat ketergantungan akan menjadi
tinggi sedangkan tingkat pendapatan perkapita merosot konsep
pengangguran telah digambarkan dalam Al-Qur’an surah Hud ayat

6 sebagai berikut.
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Artinya :Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan
Allah-lah yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat
berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. semuanya
tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).®’

Tidak ada makhluk di bumi ini melainkan rezekinya dijamin
Allah sebagai wujud kemurahan-Nya kepada makhluk. Dia
mengetahui tempat tinggalnya di bumi dan tempat dimana ia akan
mati. Setiap makhluk hidup bersama rezekinya, dan tempat
tinggalnya dan tempat matinya semua tercatat di dalam kitab yang
jelas, yaitu Lauh Mahfuz®

Dari uraian di atas kita dapat mengetahui, Allah telah
menjamin rezeky setiap insan maupun makhluk lainnya asal ia mau
berusaha. Akan tetapi jika ia berdiam diri dan tidak mau berusaha
bagaimana rezeky tersebut bisa ia miliki karana Allah tidak

menyukai hambanya yang bermalas-malasan dan tidak mau berdoa

ataupun meminta kepadanya.

%7 Departeman Agama Islam RI.him 22.
%8 Al-Mukhtashar,”Https: Tafsirweb.Com290-Qur’an Surah An-Nahl Ayat 97.”
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B. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini memuat tentang penelitian-penelitian yang dilakukan
sebelumnya, yang mendasari pemikiran peneliti menjadi pertimbangan dalam
penyusunan penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang dipilih sebagai

pendukung penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. | Rusmarinda Pengaruh IPM, | Hasil penelitian ini
Rakhmawati Tenaga Kerja dan | menunjukkan bahwa IPM tidak
(Jurnal Pendidikan terhadap | berpengaruh signifikan
Ekonomi Pertumbuhan terhadap pertumbuhan
Pembangunan, | Ekonomi di Provinsi | ekonomi di Jawa Tengah,
Universitas Jawa Tengah. sedangkan tenaga kerja dan
Muhammdiyah pendidikan berpengaruh
Surakarta, siginifikan terhadap
2016). pertumbuhan  ekonomi  di

Provinsi Jawa Tengah.
Putu Bagus | Pengaruh Investasi | Investasi  secara  langsung
2. | Krisna Adi | Dan  Pengangguran | berpengaruh positif ~ dan
Sanjaya Terhadap signifikan terhadap
(Jurnal Pertumbuhan pertumbuhan ekonomi.
Ekonomi Ekonomi Dan | Pengangguran secara langsung
Pembangunan, | Kemiskinan Di | tidak berpengaruh terhadap
Fakultas Provinsi Bali. Pertumbuhan Ekonomi.
Ekonomi dan Investasi  secara  langsung
Bisnis berpengaruh negatif  dan
Universitas signifikan terhadap
Udayana, Bali, Kemiskinan. Pengangguran
Indonesia, secara langsung berpengaruh
tahun 2019). positif dan signifikan terhadap
Kemiskinan. Dan Pertumbuhan
Ekonomi  secara  langsung
berpengaruh  negatif  dan
signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi tidak
mampu memediasi pengaruh
investasi terhadap Kemiskinan
dan Pertumbuhan Ekonomi
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tidak mampu  memediasi
pengaruh pengangguran
terhadap kemiskinan.
Rizki, M. | Faktor-Faktor  Yang | Hasil Penelitian ini
Amin (Skripsi, | Mempengaruhi menunjukkan bahwa variabel
Universitas Pertumbuhan pertumbuhan modal
Islam  Negeri | Ekonomi di Sumatera | menunjukkan hasil positif dan
Sumatera Utara Periode 2012- | signifikan mempengaruhi
Utara, tahun | 2016. pertumbuhan ekonomi,
2018). variabel jumlah penduduk juga
menunjukkan hasil yang positif
dan signifikan mempengaruhi
variabel pertumbuhan
ekonomi, variabel
perkembangan teknologi
menunjukkan hasil ysng positif
dan signifikan pengaruhnya
terhadap variabel pertumbuhan
ekonomi.
Novianti pengaruh PAD, | PAD, Investasi dan Tenaga
(Skripsi, Investasi, dan | Kerja berpengaruh positif dan
Fakultas Angkatan kerja | signifikan terhadap
Ekonomi Dan | terhadap pertumbuhan | pertumbuhan ekonomi di jawa
Bisnis Islam, | ekonomi di Provinsi | tengah.
Universitas Jawa Tengah 1995-
Diponegoro 2011

tahun 2017).

Fatkul Mufid
Cholili (Jurnal
ilmiah Jurusan
lImu Ekonomi
Fakultas
Ekonomi
Bisnis
Universitas
Brawijaya
Malang tahun
2016)

dan

Analisis Pengaruh
Pengangguran, Produk
Domestik  Regional
Bruto (PDRB), dan
Indeks Pembangunan

Manusia (IPM)
terhadap jumlah
penduduk Miskin
(Studi  Kasus 33
Provinsi di
Indonesia)./2014.

PDRB memiliki  pengaruh
positif namun tidak signifikan

terhadap jumlah  penduduk
miskin, IPM  mempunyai
pengaruh negatif dan
signifikan terhadap jumlah
penduduk miskin,
pengangguran mempunyai

pengaruh positif dan sifnifikan

terhadap jumlah penduduk,
PDRB, IPM, dan
pengangguran memberikan
penjelasan terhadap
kemiskinan i Indonesia

dengan koefisien sebesar 74,4
persen sementara 25,7 persen
dijelaskan  variabel  diluar
model.
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Delima  Sari | Analisis Pengaruh | Inflasi tidak atau berpengaruh
Lubis (Jurnal | Inflasi dan | negatif berpengaruh terhadap
lImu Pertumbuhan pengangguran.pertumbuhan
Manajemen Ekonomi  Terhadap | ekonomi juga tidak
dan Bisnis | Pengangguran berpengaruh terhadap
Islam  Tahun pengangguran di kota
2017) Medan,Pamatangsiantar,
Padangsimpuan, Sibolga.

Dari beberapa penelitian di atas tentu memiliki persamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan penulis sendiri, yaitu:

Peneliti yang dilakukan Rusmarinda Rakhmawati memiliki empat
variabel yaitu IPM X1, Tenaga Kerja X2, Pendidikan X3, pertumbuhan
ekonomi Y. Peneliti dilakukan di Provinsi Jawa Tengah. Persamaannya peneliti
menggunakan Tenaga Kerja X1 dan Pertumbuhan Ekonomi Y. Perbedaannya
peneliti membuat variabel X2 dan X3 vyaitu Jumlah penduduk dan
pengangguran dan lokasi peneliti di Provinsi Pulau Sumatera.

Peneliti yang dilakukan Putu Bagus Krisna Adi Sanjaya memiliki empat
variabel yaitu Investasi X1, Pengangguran X2, Pertumbuhan Ekonomi Y1 dan
Kemiskinan Y2. Peneliti dilakukan di Provinsi Bali. Persamaannya
Pengangguran sebagai variabel X dan Pertumbuhan Ekonomi Y. Pebedaannya
peneliti membuat variabel X1 dan X2 vyaitu Tenaga Kerja dan Jumlah
Penduduk, dan lokasi peneliti di Provinsi Pulau Sumatera.

Peneliti yang dilakukan Rizki, M. Amin memiliki empat variabel yaitu
Pertumbuhan Modal X1, Jumlah Penduduk X2, Perkembangan Teknologi X3
dan Pertumbuhan Ekonomi Y. Peneliti dilakukan di Sumatera Utara.

Persamaannya peneliti menggunakan Jumlah Penduduk X2 dan Pertumbuhan
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Ekonomi Y. Pebedaannya peneliti membuat variabel X1 dan X3 yaitu Tenaga
Kerja dan Pengangguran, dan lokasi peneliti di Provinsi Pulau Sumatera.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Novianti yaitu tempat
penelitian yang berbeda, periode tahun yang akan diteliti, jumlah variabel yang
diteliti, dan perbedaan variabel X yang akan diteliti.

Perbedaannya Penelitian yang dilakukan Fatkul Mufid Cholili memiliki
tiga variabel X yaitu Pengangguran, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan Y vyaitu jumlaah penduduk
miskin. Persamaannya adalah peneliti sama-sama menggunakan pengangguran
dan IPM menjadi variabel X. Perbedaannya peneliti menggunakana variabel Y
yang berbeda yaitu jumlah penduduk miskin.

Perbedaannya Penelitian yang dilakukan Delima sari Lubis memiliki dua
variabel X yaitu inflasi dan pertumbuhan ekonomi sedangkan variabel Y yaitu
pengangguran lalu persamaannya sama meneliti tentang pertumbuhan ekonomi
dan pengangguran.

. Kerangka Pikir

Pertumbuhan ekonomi suatu negara akan terlihat setabil atau
mengalami kenaikan disaat pendapatan perkapita masyarakat pun meningkat.
Pulau Sumatera termasuk pulau tersebesar di Indonesia sehingga jumalah
penduduk yang begitu pesat dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan
akan secara otomatis menambah tenaga kerja yang juga berlebihan, indeks

pembangunan manusia juga akan berpengaruh begitu juga pengangguran yang
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akan mengalami pluktuasi, karna sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu negara.

Gambar 11.1
Skema Kerangka Pikir

Jumlah Penduduk
(X1) N

Tenaga kerja
(X2)

Pertumbuhan Ekonomi

Indeks (Y)
Pembangunan
Manusia A

(Xa)

Pengangguran
(X4)

Keterangan
— 5 Mempengaruhi secara persial
—p  Viempengaruhi secara simultan.
D. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara tentang perilaku,
fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. Hipotesis
dalam penelitian ini adalah :

Ho;: Tidak ada pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau

Sumatera tahun 2013-2018



Ha;

Ho,

Hay:

Hos:

Has:

Hog:

Hau:

Hos:

Has:
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. Ada pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau
Sumatera tahun 2013-2018

: Tidak ada pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di

Pulau Sumatera tahun 2013-2018

Ada pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau

Sumatera tahun 2013-2018

Tidak ada pengaruh IPM terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Pulau

Sumatera tahun 2013-2018

Ada pengaruh IPM terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sumatera

tahun 2013-2018

Tidak ada pengaruh Pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di

Pulau Sumatera tahun 2013-2018

Ada pengaruh Pengangguran terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau

Sumatera tahun 2013-2018

Tidak ada pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi di Pulau Sumatera tahun 2013-2018

Ada pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi

di Pulau Sumatera tahun 2013-2018



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Pulau Sumatera yang terdiri dari
Provinsi Sumatera Utara, Riau, Sumatera Selatan, Kepulauan Riau, dan
Sumatera Barat Tahun 2013-2018. Penelitian ini dilakukan dari bulan
September tahun 2020 sampai dengan bulan Februari tahun 2021.

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kuantitatif.Penelitian

kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka), yang
dapat dibedakan menjdadi data interval dan data rasio.Data interval adalah data
yang diukur dengan jarak antara dua titik pada skala yang sudah
diketahui.Sedangkan data rasio adalah data yang diukur dengan proporsi. Data
dari penelitian ini adalah data rasio.

C. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya.Populasi merupakan
sekumpulan individu atau objek tertentu yang mempunyai satu atau lebih

karakteristik utama yang menjadi pusat perhatian penelitian. .*°

% Sugiyono, Metod